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TENTANG

HUKUM PENEMPATAN DANA BPIH PADA BANK
KONVENSIONAL

A. LATAR BELAKANG

Dana setoran haji yang berupa Biaya Penyelenggaraan Ibadah
Haji (BPIH) ditempatkan oleh Pemerintah (Kementerian Agama)
pada bank-bank konvensional; sejumlah Ormas Islam
mempertanyakan hukum penempatan BPIH pada bank
konvensional, karena bank konvensional menggunakan system
bunga (yang termasuk riba nasi’ah); padahal haji adalah
perbuatan ibadah yang seharusnya terhindar dari proses yang
diharamkan.

B. RUMUSAN MASALAH:
1. Bagaimana hukum menempatkan dana BPIH pada bank
konvensional?
2. Apa yang seharusnya dilakukan oleh Pemerintah (Kementerian
Agama) dalam penempatan Dana BPIH tersebut?

C. KETETAPAN HUKUM
1. Dana BPIH tidak boleh (haram) ditempatkan di bank ribawi
(konvensional), karena haji adalah perbuatan ibadah yang suci
yang harus terhindar dari yang haram dan syubhat;
2. Dana BPIH harus ditempatkan oleh pemerintah pada lembaga
keuangan syariah dan dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip



syari’ah.

D. DASAR PENETAPAN
1. Firman Allah SWT :
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat be(rdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya. Allah memusnahkan riba dan menyuburkan
sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap
dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-
orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan
sembahyang dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di
sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba



(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan
riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan
tidak (pula) dianiaya. Dan jika (orang berhutang itu) dalam
kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan.
Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.” Qs.Al-Bagarah : 275-280

2. Firman Allah SWT : )
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan.” QS.Al-‘Imran : 130.

3. Hadis Nabi Muhammad SAW, rlwayat Imam Muslim :
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Dari Abdullah r.a., ia berkata: “Rasulullah s.a.w. melaknat orang

’

vang memakan (mengambil) dan memberikan riba.” Rawi
berkata: saya bertanya: “(apakah Rasulullah melaknat juga)
orang yang menuliskan dan dua oarang yang menjadi saksinya?”
la (Abdullah) menjawab: “kami hanya menceritakan apa yang

kami dengar.” (HR. Muslim).

4. Hadis Nabi Muhammad SAW, riwayat Imam Nasaai dan Imam
ibnu Majah :
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: “Akan
datang kepada umat manusia suatu masa di mana mereka
(terbiasa) memakan riba. Barang siapa tidak memakan
(mengambil)-nya, ia akan terkena debunya.” (HR. al-Nasa’i).
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: “Riba

adalah tujuh puluh dosa; dosanya yang paling ringan adalah

(sama dengan) dosa orang yang berzina dengan ibunya.” (HR. Ibn
Majah).

5. Hadis Nabi Muhammad SAW, rlwayat Imam ibnu Majah :
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Dari  Abdullah, dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: “Riba
mempunyai tujuh puluh tiga pintu (cara, macam).” (HR. Ibn
Majah).

6. Hadls Nabl Muhammad SAW rlwayat Imam |bnu Majah

RETIPURES

Dari Abdullah bin Mas’ud: “Rasulullah s.a.w. melaknat orang
yang memakan (mengambil) riba, memberikan, dua orang yang
menyaksikan, dan orang yang menuliskannya.” (HR. Ibn Majah).

7. Hadis Nabi Muhammad SAW, rlwayat Imam ibnu Majah :
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda:
“Sungguh akan datang kepada umat manusia suatu masa di mana
tak ada seorang pun di antara mereka kecuali (terbiasa) memakan



riba. Barang siapa tidak memakan (mengambil)-nya, ia akan
terkena debunya.” (HR. Ibn Majah).

8. Hadis —hadis Nabi Muhammad SAW:
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“Dari Abu Hurairah Ra. Berkata, Rasulullah SAW bersabda:
Tunaikan amanat kepada orang yang memberimu amanah dan
janganlah mengkhianati orang yang telah berbuat khianat
kepadamu”

9. Hadits-hadis Nabi Muhammad SAW, riwayat Imam Ahmad :
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“Tidak seorangpun yang bekerja untuk mendapatkan kekayaan
dengan jalan haram kemudian ia sedekahkan, bahwa sedekahnya
itu akan diterima’ dan kalau dia infagkan tidak juga beroleh
barokah’ dan tidak pula ia tinggalkan di belakang punggungnya
(sesudah ia meninggal), melainkan dia itu sebagai perbekalan ke
neraka. Sesungguhnya Allah tidak akan menghapuskan kejahatan
dengan kejahatan, tetapi kejahatan dapat dihapus dengan
kebaikan. Kejelekan  tidaklah dapat menghapuskan
kejelekan.”(HR Ahmad)

2. Hadits-hadis Nabi SAW, riwayat Imam Muslim :
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“Kemudian ada seorang laki-laki yang datang dari tempat yang
jauh, rambutnya tidak terurus penuh dengan debu, dia mengangkat
kedua tangannya ke langit sambil berdoa: yaa rab, yaa rab (hai
Tuhanku, hai Tuhanku), padahal makanannya haram,
minumannya haram, pakaiannya haram dan diberi makan dengan
barang yang haram pula, maka bagaimana mungkin doanya itu
dikabulkan? ”(HRMuslim dan Tirmidzi)

3. Hadits-hadis Nabi Muhammad SAW, Bukhari, Muslim dan
Tirmidzi :
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Yang halal sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas, ciantara
keduanya ada beberapa perkara yang belum jelas (syubhat),
banyak orang yang tidak tahu: apakah dia itu masuk bagaian yang
halal ataukah yang haram? Maka barangsiapa yang menjauhinya
karena hendak membersihkan agama dan kehormatannya, maka
dia akan selamat; dan barangsiapa mengerjakan sedikitpun
daripadanya hampir-hampir ia akan jatuh ke dalam haram,
sebagaimana orang yang menggembala kambing di sekitar daerah
larangan, dia hampir-hampir akan jatuh kepadanya. Ingatlah,
bahwa tiap-tiap daerah mempunyai daerah larangan. Ingat pula,
bahwa daerah larangan Allah itu ialah semua yang
diharamkan. ”(HR Bukhari, Muslim dan Tirmidzi, dan riwayat ini
adalah lafal Tirmidzi)



. Ijma’ ulama tentang keharaman riba, bahwa riba adalah salah satu
dosa besar (kaba ir) (lihat antara lain: al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh
al-Muhadzdzab, [t.t.: Dar al-Fikr, t.th.], juz 9, h. 391).
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